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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa, atas segala limpahan rahmat, hidayah, dan
karunia-Nya, sehingga naskah buku yang berjudul "KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH: Teori, Strategi, dan Inovasi Manajemen
Pendidikan" ini dapat diselesaikan dan hadir ke hadapan para
pembaca.

Di era dinamika pendidikan abad ke-21 yang bergerak begitu
cepat, peran seorang kepala sekolah telah bertransformasi secara
signifikan. Kepala sekolah tidak lagi sekadar figur administrator yang
menjalankan rutinitas birokrasi, melainkan seorang pemimpin
transformasional, agen perubahan (agent of change), dan motor
penggerak utama dalam menentukan kualitas pendidikan di satuan
pendidikan yang dipimpinnya. Kemampuan untuk merumuskan visi,
memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan, serta mengorkestrasi
sumber daya menjadi kunci keberhasilan sebuah institusi pendidikan.

Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan akan literatur yang
holistik dan aplikatif di bidang manajemen pendidikan. Pembahasan
di dalamnya dirancang secara komprehensif, dimulai dari telaah
mendalam mengenai teori-teori kepemimpinan modern, strategi
manajerial dalam pengembangan mutu sekolah, hingga berbagai
pendekatan inovatif dalam tata kelola pendidikan yang adaptif
terhadap perubahan zaman dan perkembangan teknologi.

Kehadiran literatur ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang
esensial dan panduan praktis bagi para kepala sekolah, calon kepala
sekolah, pengawas satuan pendidikan, pengambil kebijakan, guruy,
hingga mahasiswa program studi Manajemen Pendidikan (S1 maupun
pascasarjana) yang sedang mendalami ilmu kepemimpinan dan tata
kelola institusi pendidikan.

Penyelesaian karya ini tentu tidak lepas dari dukungan, doa, serta
sumbangsih pemikiran dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami
ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-
tingginya kepada seluruh rekan akademisi, praktisi pendidikan, serta
secara khusus kepada Penerbit Sada Kurnia Pustaka yang telah
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memberikan ruang, dukungan, dan dedikasi penuh dalam proses
menerbitkan serta mendistribusikan karya literasi ini agar dapat
menjangkau khalayak luas.

Akhir kata, semoga buku ini mampu memberikan inspirasi,
wawasan baru, serta sumbangsih nyata bagi kemajuan sistem
pendidikan di Indonesia.

Penulis
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Konsep Dasar Dan Hakikat Kepemimpi Kepala Sel

Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan salah satu konsep fundamental dalam
kehidupan manusia, baik dalam lingkungan sosial, organisasi, maupun
institusi pendidikan. Keberadaan seorang pemimpin tidak hanya
berkaitan dengan posisi atau jabatan yang dimiliki, tetapi lebih jauh
menyangkut kemampuan untuk mempengaruhi, mengarahkan,
menggerakkan, memberdayakan, dan menginspirasi orang lain agar
bersedia bekerja secara sadar untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati. Oleh karena itu, kepemimpinan pada hakikatnya
merupakan proses sosial yang melibatkan hubungan antara pemimpin
dan orang-orang yang dipimpinnya.

Dalam sebuah organisasi, kepemimpinan memiliki posisi yang
sangat strategis karena menjadi salah satu faktor yang menentukan
arah, dinamika, dan keberhasilan organisasi. Organisasi yang memiliki
sumber daya manusia yang berkualitas belum tentu mampu mencapai
tujuan secara optimal apabila tidak didukung oleh kepemimpinan
yang mampu menyatukan potensi tersebut. Sebaliknya,
kepemimpinan yang efektif mampu mengubah berbagai sumber daya
yang tersedia menjadi kekuatan kolektif untuk mencapai tujuan
organisasi. Kepemimpinan juga tidak dapat dipahami hanya sebagai
kemampuan seseorang untuk memberikan instruksi. Seorang
pemimpin dituntut mampu membangun kepercayaan, menciptakan
komunikasi yang efektif, menyelesaikan konflik, mengambil
keputusan, memberikan Kketeladanan, serta mendorong anggota
organisasi untuk berkembang. Dengan demikian, kepemimpinan
merupakan perpaduan antara kemampuan personal, kecakapan
sosial, kemampuan manajerial, integritas moral, dan orientasi
terhadap tujuan bersama.

Pengertian Kepemimpinan Secara Umum

Secara sederhana, kepemimpinan dapat dimaknai sebagai
kemampuan seseorang dalam mempengaruhi dan mengarahkan
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam pengertian ini
terdapat dua aspek penting, yaitu adanya proses mempengaruhi dan
adanya tujuan yang hendak dicapai. Pengaruh seorang pemimpin tidak
selalu muncul karena kekuasaan formal yang melekat pada jabatan,
tetapi dapat tumbuh dari keteladanan, kompetensi, integritas,
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pengalaman, komunikasi, dan kepercayaan yang diberikan oleh
anggota organisasi. Kepemimpinan berbeda dengan kekuasaan.
Kekuasaan lebih menekankan pada kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi perilaku orang lain, sedangkan kepemimpinan lebih
menekankan pada proses mengarahkan pengaruh tersebut menuju
pencapaian tujuan bersama. Seorang kepala sekolah, misalnya,
memang memiliki kewenangan formal berdasarkan jabatannya.
Namun, keberhasilan kepemimpinannya tidak semata-mata
ditentukan oleh kewenangan tersebut. Kepala sekolah akan menjadi
pemimpin yang efektif apabila mampu memperoleh kepercayaan
guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, dan masyarakat.
Dalam perspektif yang lebih luas, kepemimpinan merupakan proses
yang dinamis. Hubungan antara pemimpin dan anggota organisasi
dapat berubah sesuai dengan situasi, kebutuhan, karakter individu,
serta tantangan yang dihadapi. Karena itu, pemimpin yang efektif
tidak hanya bertanya “Apa yang harus dilakukan?”, tetapi juga
“Bagaimana membuat orang lain bersedia melakukan hal tersebut
dengan kesadaran, komitmen, dan tanggung jawab?”. Kepemimpinan
yang demikian tidak dibangun melalui perintah semata, melainkan
melalui visi, keteladanan, komunikasi, kolaborasi, dan pemberdayaan.
Pemimpin tidak hanya berdiri di depan untuk memberikan arah, tetapi
pada saat tertentu juga berada di tengah untuk membangun
kebersamaan dan berada di belakang untuk memberikan dukungan
kepada anggota organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan dapat
dipahami sebagai proses mempengaruhi dan menggerakkan individu
atau kelompok melalui komunikasi, keteladanan, motivasi, dan
pengambilan keputusan agar mampu bekerja secara bersama-sama
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Definisi Kepemimpinan Menurut Para Ahli

Konsep kepemimpinan telah dikaji oleh berbagai ahli dari beragam
perspektif. Perbedaan definisi yang dikemukakan menunjukkan
bahwa kepemimpinan merupakan konsep yang kompleks dan
multidimensional. George R. Terry memandang kepemimpinan
sebagai aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang agar bersedia
berusaha mencapai tujuan kelompok. Pandangan ini menempatkan
pengaruh sebagai inti dari kepemimpinan. Seorang pemimpin tidak
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Pendahuluan

Kepemimpinan merupakan salah satu aspek penting dalam dunia
pendidikan, karena keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh kualitas kurikulum, sarana dan prasarana, serta
kompetensi pendidik, tetapi juga oleh kemampuan seorang pemimpin
dalam mengarahkan, mengelola, dan mengembangkan seluruh
sumber daya yang ada dalam lembaga tersebut. Dalam konteks
pendidikan, kepemimpinan memiliki peran strategis dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, membangun budaya
organisasi yang positif, meningkatkan profesionalisme pendidik dan
tenaga kependidikan, serta mendorong tercapainya tujuan pendidikan
secara optimal. Pemimpin pendidikan seperti kepala sekolah, kepala
madrasah, rektor, dekan, maupun pemimpin pada berbagai satuan
pendidikan lainnya, dituntut tidak hanya mampu menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga memiliki kemampuan dalam memberikan
arahan, motivasi, keteladanan, disiplin, dan inovasi kepada seluruh
jajaran yang ada pada lembaga pendidikan tersebut. Kajian mengenai
teori-teori kepemimpinan dalam konteks pendidikan menjadi penting
karena kepemimpinan memiliki keterkaitan dengan peningkatan
mutu pendidikan. Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan
budaya organisasi yang positif, meningkatkan motivasi dan
profesionalisme pendidik, memperkuat kerjasama, serta mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap berbagai teori kepemimpinan tidak hanya
diperlukan bagi kepala sekolah atau pimpinan lembaga pendidikan,
tetapi juga bagi calon pemimpin pendidikan dan seluruh yang ada
dalam lingkungan organisasi tersebut agar mampu mengembangkan
kemampuan kepemimpinan yang adaptif, demokratis, dan
berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

Pengertian dan Hakikat Kepemimpinan Dalam Pendidikan

Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang memuat dua hal pokok,
yaitu pemimpin sebagai subjek dan yang dipimpin sebagai objek. Kata
pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau
mengatur, menuntun dan juga menunjukkan ataupun memengaruhi
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(Mu’ah, 2019). Kepemimpinan dalam pendidikan merupakan
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, mengarahkan,
membimbing, dan mendengarkan individu maupun kelompok dalam
lingkungan pendidikan agar mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Pemimpin adalah seseorang yang
memimpin atau memandu kelompok orang, organisasi, atau
komunitas menuju tujuan tertentu. Pemimpin bertanggung jawab
untuk mengarahkan, memotivasi, dan menginspirasi anggotanya agar
dapat mencapai tujuan tersebut (Hasanuddin, 2025).

Kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan kedudukan atau
jabatan formal seperti kepala sekolah, rektor, dekan, atau pimpinan
lembaga pendidikan tetapi juga menyangkut kemampuan dalam
memberikan teladan, mengambil keputusan, membangun komunikasi,
menyelesaikan masalah, serta menciptakan lingkungan pendidikan
yang mendukung perkembangan peserta didik dan tenaga pendidik.
Gaya kepemimpinan merujuk pada cara, pola perilaku, dan
pendekatan yang digunakan seorang pemimpin dalam
mempengaruhi, mengarahkan, serta memotivasi anggota organisasi
untuk mencapai tujuan bersama (Sinollah, 2026). Dalam konteks
pendidikan kepemimpinan memiliki peranan yang sangat penting
karena lembaga pendidikan merupakan organisasi yang melibatkan
berbagai unsur, seperti peserta didik, guru, tenaga pendidikan, orang
tua, masyarakat, dan pemerintah. Setiap unsur tersebut memiliki
kebutuhan, karakteristik, dan tanggung jawab yang berbeda. Oleh
karena itu, seorang pemimpin pendidikan dituntut mampu
mengintegrasikan berbagai kepentingan tersebut agar berjalan secara
harmonis menuju pencapaian tujuan pendidikan. Pemimpin yang baik
harus memiliki integritas, keberanian, rasa hormat, kesadaran diri,
empati, dan rasa syukur. Mereka juga harus memiliki kecekatan dalam
mengambil keputusan dan mengetahui bagaimana mendelegasikan
dan berkomunikasi secara efektif (Bakti Toni Endaryono, & Christina
Ekawati, 2024). Secara hakikat kepemimpinan pendidikan merupakan
proses mempengaruhi dan menggerakkan orang lain melalui visi, dan
misi, keteladanan, komunikasi, motivasi, dan pemberdayaan.
Pemimpin tidak semata-mata memberikan perintah, tetapi mampu
mengajak anggota organisasi untuk memahami tujuan bersama dan
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. Meningkatkan Partisipasi Warga Sekolah

Kepemimpinan yang melibatkan guru, tenaga kependidikan,
peserta didik, dan orang tua dalam proses pengembangan sekolah
dapat memperkuat kerja sama dan tanggung jawab bersama.

. Meningkatkan Efektivitas Pengambilan Keputusan

Teori kepemimpinan memberikan kerangka bagi pemimpin untuk
mengambil keputusan secara rasional, berdasarkan data,
kebutuhan sekolah, serta kondisi yang dihadapi.

. Mengembangkan Profesionalisme Tenaga Pendidik

Pemimpin berperan dalam menciptakan kesempatan pelatihan,
pembinaan, supervisi dan pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan.

. Menciptakan Visi dan Tujuan Pendidikan yang Jelas

Pemimpin yang efektif mampu merumuskan visi yang dapat
dipahami dan diwujudkan bersama sehingga seluruh warga
sekolah memiliki arah yang sama dalam meningkatkan mutu
pendidikan.
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Konsep Dasar Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan merupakan inti dari keberhasilan setiap organisasi,
termasuk lembaga pendidikan. Secara umum, kepemimpinan
dipahami sebagai proses memengaruhi, mengarahkan, dan
menggerakkan orang lain agar bekerja sama mencapai tujuan bersama
(Lusiani, Lian, & Eddy, 2025). Dalam konteks persekolahan,
kepemimpinan tidak sekadar menempatkan seseorang pada posisi
struktural tertinggi, melainkan menuntut kemampuan menggerakkan
seluruh sumber daya sekolah agar berjalan efektif dan efisien menuju
mutu pendidikan yang lebih baik (Mulyasa, 2021). Kepala sekolah
merupakan jabatan strategis yang menentukan arah, iklim kerja, dan
budaya mutu suatu satuan pendidikan. Posisi ini bersifat sentral
karena hampir seluruh keberhasilan program sekolah, mulai dari
proses pembelajaran, pengelolaan sumber daya manusia, hingga
hubungan sekolah dengan masyarakat, sangat bergantung pada
kapasitas kepemimpinan kepala sekolah (Yusri, 2023). Kepala sekolah
yang kompeten mampu menerjemahkan visi dan misi pendidikan
nasional ke dalam program kerja yang konkret dan terukur di tingkat
satuan pendidikan. Beberapa kajian terbaru menegaskan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional dan partisipatif terbukti lebih efektif
dibandingkan gaya kepemimpinan yang bersifat instruktif semata.
Kepala sekolah yang melibatkan guru dalam pengambilan keputusan,
membuka ruang dialog, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap
program sekolah cenderung menghasilkan iklim kerja yang lebih
kolaboratif dan berdampak positif terhadap kinerja guru (Lusiani et
al, 2025). Kompetensi kepemimpinan tersebut tidak lahir secara
instan, melainkan dibentuk melalui penguatan motivasi kerja,
pengembangan kompetensi manajerial, serta kematangan
kepribadian kepala sekolah itu sendiri (Surani, 2025a). Di samping
pendekatan transformasional, teori kepemimpinan situasional juga
relevan digunakan untuk memahami praktik kepemimpinan kepala
sekolah, karena efektivitas seorang pemimpin sesungguhnya tidak
berdiri sendiri, melainkan bergantung pada kesiapan dan
karakteristik pihak yang dipimpin serta konteks organisasi yang
dihadapi (Northouse, 2016). Dengan demikian, kepala sekolah
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dituntut mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya, kadang
bersifat direktif pada situasi tertentu dan kadang bersifat delegatif
pada situasi lain, agar setiap kebijakan yang diambil benar-benar
sesuai dengan kebutuhan riil sekolah yang dipimpinnya.

Peran Kepala Sekolah Dalam Manajemen Pendidikan
Secara konseptual, peran kepala sekolah dapat digolongkan ke dalam
tujuh peran pokok, yaitu sebagai edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader (pemimpin), inovator, dan motivator, yang lazim
disingkat EMASLIM (Nasution & Putra, dalam Fillaili & Sugiyar, 2024).
Ketujuh peran tersebut saling melengkapi dan tidak dapat dijalankan
secara terpisah, karena keberhasilan satu peran akan mempengaruhi
efektivitas peran yang lain (Surani, 2025b).
1. Kepala Sekolah Sebagai Edukator
Sebagai edukator, kepala sekolah dituntut memiliki strategi yang
tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik di
sekolahnya (Yusri, 2023).
a. Membina Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru
Kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam pelatihan,
workshop, maupun studi lanjut agar wawasan dan keterampilan
mengajarnya terus berkembang.
b. Menggerakkan Budaya Belajar di Sekolah.
Kepala sekolah mendorong terciptanya budaya belajar yang
sehat, baik bagi guru maupun peserta didik, melalui pembiasaan
disiplin dan pemanfaatan waktu belajar secara efektif.

2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Sebagai manajer, kepala sekolah bertanggung jawab dalam
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian
seluruh sumber daya sekolah, mulai dari sumber daya manusia,
keuangan, hingga sarana dan prasarana (Surani, 2026b). Fungsi
manajerial ini mencakup penyusunan program kerja tahunan,
pembagian tugas yang proporsional, serta pengambilan keputusan
yang berbasis data.
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Model Kompetensi Dan Standardisasi Kepala Sekolah

Konsep Dasar Model Kompetensi Kepala Sekolah
Model Kompetensi Kepala sekolah sudah tertuang dalam peraturan
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi no
7327/B.BI/HK03.01/2023 (Republik Indonesia, 2023). Dalam
Peraturan ini memiliki maksud bahwa model kompetensi sekolah
diantaranya adalah deskripsi pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku dari kompetensi Teknis yang diperlukan dalam menjalankan
tugas sebagai kepala sekolah. Hal ini akan dibahas lebih lengkap pada
pengertian dan unsur kompetensi kepala sekolah.
1. Pengertian Kompetensi Kepala Sekolah
Kompetensi kepala sekolah adalah kemampuan yang harus dimiliki
dan ditunjukkan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan tugas
kepemimpinan, pengelolaan, dan pengembangan satuan
pendidikan secara efektif, profesional, dan bertanggung jawab.
Kompetensi tersebut mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap,
nilai, dan perilaku yang diperlukan untuk menghadapi berbagai
situasi dan persoalan dalam penyelenggaraan pendidikan.
Pengertian lain kompetensi menurut sagala dalam (Ismuha, 2016)
adalah perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak pada sebuah tugas/pekerjaan. Kompetensi juga merujuk
pada kecakapan seseorang dalam menjalankan tugas dan
tanggung-jawab yang diamanatkan kepadanya dengan hasil baik.
Kepala sekolah tidak hanya bertugas mengatur administrasi
sekolah, tetapi memiliki tanggung jawab yang lebih luas sebagai
pemimpin pendidikan. Ia perlu mampu mengarahkan guru dan
tenaga kependidikan, mengembangkan pembelajaran, mengelola
sumber daya, membangun kerja sama, mengambil keputusan,
menyelesaikan masalah, serta menciptakan lingkungan sekolah
yang mendukung perkembangan peserta didik. Oleh karena itu,
kompetensi kepala sekolah tidak dapat dipahami hanya sebagai
“apa yang diketahui kepala sekolah”, tetapi juga “apa yang dapat
dilakukan” dan “bagaimana ia bersikap ketika melaksanakan
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tugasnya.” Secara sederhana, kompetensi kepala sekolah dapat
digambarkan sebagai:

o I soemin A

Apa yang diketahui Kemampuan Cara bersikap dan
dan dipahami kepala menggunakan bertindak berdasarkan Terwujud dalam tindakan Hasi erja yang dicapai
sekolah, misalnya: pengetahuan untuk nilai dan prinsip, misalnya: nyata sehari-har, seperti: dalam menjalankan tugas

» manajemen sekolah melaksanakan tugas, « integritas dan tanggung jawabnya,

+ kurikulum misalnya: + tanggung jawab berdampak pada

pengelolaan sekolah yang efekif,
pembelajaran yang berkualitas,
dan peningkatan mutu pendidikan.

* Kinerja Kepala Sekolah

+ memimpin dengan keteladanan

+ kebijakan pendidikan * komuast + kejujuran ::12:03‘;:'::::::‘:: an bak
el + pengambilan keputusan « keteladanan 9 g

+ dan lain-lain. + hekerja sama dengan warga sekolah

+ supervisi . ] :
+ dan lain-lain, kepedulan. + mengambil keputusan yang tepat,

Gambar 4.1: Penggambaran Sederhana Kompetensi Kepala
Sekolah
Sumber: Infograpict Kompetensi Kepala Sekolah 2026.

2. Unsur-Unsur Kompetensi Kepala Sekolah
Kompetensi kepala sekolah pada dasarnya terdiri atas beberapa
unsur yang saling berkaitan hal ini tertuang dalam peraturan
Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi no
7327/B.BI/HK03.01/2023. Selain itu dalam tulisan (Bakti &
Holidjah, 2007) juga mengungkapkan bahwa Kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.
a. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan pemahaman kepala sekolah mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan tugasnya, seperti
kepemimpinan pendidikan, manajemen sekolah, kurikulum,
pembelajaran, sumber daya manusia, keuangan, sarana
prasarana, teknologi, dan kebijakan pendidikan.
b. Keterampilan
Keterampilan merupakan kemampuan kepala sekolah
menggunakan pengetahuan untuk melaksanakan tugas.
Contohnya adalah kemampuan menyusun perencanaan sekolah,
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Perumusan Visi, Misi, Dan Strategi Pengembangan Sekolah

Pendahuluan

Visi, misi, dan strategi merupakan fondasi utama dalam
pengembangan sekolah. Tanpa adanya arah yang jelas, sekolah akan
kesulitan menentukan langkah yang tepat untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu, perumusan visi, misi,
dan strategi menjadi hal yang sangat penting agar seluruh komponen
sekolah memiliki pedoman bersama. Visi sekolah berfungsi sebagai
gambaran masa depan yang ingin dicapai. Dengan adanya visi, sekolah
dapat menetapkan arah perkembangan jangka panjang yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan perkembangan
zaman. Visi yang kuat akan menjadi motivasi bagi seluruh warga
sekolah untuk bekerja menuju tujuan bersama. Misi sekolah
menjelaskan langkah-langkah konkret yang harus dilakukan untuk
mewujudkan visi. Misi memberikan penjabaran lebih detail mengenai
peran sekolah dalam mendidik, membentuk karakter, serta
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan kehidupan.
Dengan misi yang jelas, sekolah dapat menjalankan program yang
terarah dan konsisten. Strategi pengembangan sekolah menjadi
jembatan antara visi dan misi dengan praktik nyata di lapangan.
Strategi ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
sistematis agar visi dan misi tidak hanya menjadi slogan, tetapi benar-
benar diwujudkan dalam kegiatan pendidikan sehari-hari. Tanpa
strategi, visi dan misi akan sulit diterapkan secara efektif. Latar
belakang pentingnya perumusan visi, misi, dan strategi juga berkaitan
dengan tuntutan perubahan sosial dan perkembangan teknologi.
Sekolah dituntut untuk adaptif dan mampu merespons kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang. Dengan perumusan yang tepat,
sekolah dapat tetap relevan dan berdaya saing di tengah perubahan.
Tujuan utama perumusan visi, misi, dan strategi dalam konteks
pengembangan sekolah adalah menciptakan arah yang jelas bagi
seluruh warga sekolah. Hal ini membantu guru, siswa, dan tenaga
kependidikan memahami peran masing-masing dalam mencapai
tujuan bersama. Dengan demikian, tercipta sinergi yang kuat dalam
proses pendidikan. Selain itu, tujuan perumusan juga untuk
memastikan bahwa setiap program dan kebijakan sekolah memiliki
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dasar yang kokoh. Visi, misi, dan strategi menjadi acuan dalam
pengambilan keputusan, sehingga sekolah tidak berjalan tanpa arah.
Hal ini penting agar pengembangan sekolah berlangsung secara
berkesinambungan. Pada akhirnya, pendahuluan ini menegaskan
bahwa visi, misi, dan strategi bukan sekadar dokumen formal,
melainkan pedoman hidup bagi sekolah. Dengan perumusan yang
matang, sekolah dapat berkembang secara terarah, menghadapi
tantangan dengan percaya diri, dan memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan kualitas pendidikan.

Konsep Visi Sekolah

Visi sekolah adalah gambaran ideal mengenai arah dan tujuan yang
ingin dicapai oleh sebuah lembaga pendidikan di masa depan.
Menurut Sallis (2002), visi berfungsi sebagai pedoman strategis yang
memberikan arah bagi seluruh aktivitas organisasi pendidikan.
Dengan adanya visi, sekolah memiliki kompas yang jelas untuk
mewujudkan cita-cita pendidikan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman. Secara umum, visi sekolah
dirumuskan berdasarkan nilai-nilai dasar pendidikan, filosofi
lembaga, serta harapan dari seluruh pemangku kepentingan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sergiovanni (1994) yang menekankan
bahwa visi harus mencerminkan identitas dan budaya organisasi agar
mampu memotivasi serta menjadi acuan dalam pengambilan
keputusan strategis. Dengan demikian, visi bukan hanya pernyataan
formal, tetapi juga menjadi landasan moral dan arah perkembangan
sekolah. Konsep visi sekolah juga menekankan relevansi dengan
tantangan global dan lokal. Fullan (2001) menyatakan bahwa visi
pendidikan harus adaptif terhadap perubahan sosial, teknologi, dan
kebutuhan dunia kerja. Sekolah yang memiliki visi kuat akan mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan sekaligus
mendukung pembentukan karakter peserta didik agar unggul secara
akademis maupun sosial. Kesimpulannya, visi sekolah adalah landasan
filosofis dan strategis yang menentukan arah perkembangan lembaga
pendidikan. Sejalan dengan Robbins (2003), visi yang jelas akan
memandu perencanaan program, kebijakan, dan kegiatan sekolah

ﬂ Agustinus Talindong




Perumusan Visi, Misi, Dan Strategi Pengembangan Sekolah

secara konsisten untuk mencapai tujuan jangka panjang. Oleh karena
itu, perumusan visi harus dilakukan secara partisipatif, realistis, dan
berorientasi pada masa depan agar benar-benar menjadi pemandu
dalam mewujudkan kualitas pendidikan yang berkelanjutan (Asykur,
M., Hidayat, R., & Lestari, P. 2025).

Konsep Misi Sekolah

Misi sekolah merupakan rumusan mengenai tujuan utama, peran, dan
tindakan strategis yang dilakukan sekolah untuk mewujudkan visi
yang telah ditetapkan. Jika visi menggambarkan kondisi ideal yang
ingin dicapai sekolah pada masa depan, maka misi menjelaskan arah
tindakan yang perlu dilakukan untuk mencapai kondisi tersebut.
Dengan demikian, misi menjadi pedoman bagi seluruh warga sekolah
dalam menentukan program, kegiatan, kebijakan, dan strategi
penyelenggaraan pendidikan. Drucker (2001) menjelaskan bahwa
pernyataan misi merupakan dasar yang memberikan identitas dan
arah bagi suatu organisasi, karena misi menjelaskan alasan mendasar
mengapa organisasi tersebut ada dan siapa yang dilayaninya. Dalam
konteks sekolah, pemikiran tersebut dapat diterapkan bahwa misi
harus menggambarkan alasan keberadaan sekolah dalam
memberikan layanan pendidikan serta kontribusinya terhadap
perkembangan peserta didik dan masyarakat (Afifah, N., Rahman, A., &
Sari, D. 2026). Konsep misi sekolah pada dasarnya berkaitan dengan
apa yang dilakukan sekolah untuk memberikan layanan pendidikan
yang bermutu dan mengembangkan potensi peserta didik. Misi dapat
mencakup penyelenggaraan pembelajaran yang berkualitas,
pengembangan karakter, peningkatan kompetensi peserta didik,
penciptaan lingkungan belajar yang aman dan inklusif, pengembangan
kreativitas dan kemandirian, pemanfaatan teknologi, serta penguatan
kerja sama dengan orang tua dan masyarakat. Menurut David (2011),
misi organisasi menggambarkan tujuan utama organisasi dan menjadi
dasar bagi penentuan arah strategis serta berbagai aktivitas yang
dilakukan organisasi. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa misi
sekolah seharusnya tidak dirumuskan secara umum dan abstrak,
tetapi perlu menunjukkan bidang-bidang utama yang menjadi fokus
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Pendahuluan

Sekolah merupakan organisasi pendidikan yang di dalamnya terdapat
banyak kepentingan, peran, dan tanggung jawab yang harus bergerak
menuju arah yang sama. Dalam situasi tersebut, kepala sekolah
mempunyai posisi penting karena keputusan dan perilakunya dapat
mempengaruhi cara guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan
mitra sekolah menjalankan perannya. Kepemimpinan kepala sekolah
karena itu tidak cukup dipahami sebagai kewenangan untuk memberi
perintah. Kepemimpinan juga menyangkut kemampuan membangun
arah, menciptakan kondisi kerja yang sehat, mengembangkan orang
lain, dan memastikan kegiatan sekolah berujung pada peningkatan
mutu pembelajaran. Kepala sekolah bekerja dalam lingkungan yang
terus berubah. Perubahan kebijakan pendidikan, perkembangan
teknologi, tuntutan masyarakat, keragaman karakter peserta didik,
serta kebutuhan peningkatan kompetensi guru membuat pola
kepemimpinan yang terlalu kaku sulit diterapkan pada semua
keadaan. Seorang kepala sekolah dapat menggunakan pendekatan
partisipatif ketika menyusun program bersama guru, menggunakan
pendekatan instruksional ketika mendampingi pembelajaran, dan
mengambil keputusan yang lebih direktif ketika sekolah menghadapi
kondisi mendesak. Dalam regulasi Indonesia (Kementerian
Pendidikan Nasional, 2007), kompetensi kepala sekolah mencakup
lima ranah, yakni kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi,
dan sosial. Kerangka tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah
dituntut memiliki kemampuan yang lebih luas daripada sekadar
administrasi. Kepala sekolah perlu mampu memimpin manusia,
mengelola organisasi, mendorong inovasi, membina pembelajaran,
dan membangun hubungan dengan lingkungan sekolah. Kajian
Leithwood, Harris, dan Hopkins (2020) juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan sekolah yang berhasil berkaitan dengan sejumlah
praktik utama, seperti menetapkan arah, mengembangkan kapasitas
warga sekolah, membangun organisasi yang mendukung pekerjaan,
dan menyesuaikan tindakan kepemimpinan dengan konteks. Dengan
demikian, pembahasan gaya kepemimpinan perlu ditempatkan dalam
konteks nyata sekolah, bukan sekadar menghafalkan jenis-jenis gaya
kepemimpinan.
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Pendahuluan

Kualitas menjadi sebuah ide di era pendidikan. Dalam konteks
pembelajaran yang efektif, pendidikan berkualitas dan kualitas dalam
pembelajaran digabungkan. Kualitas proses pembelajaran, dan bukan
metodologi, berdiri di pusat. Jika proses pembelajaran efektif, inovatif,
dan berpusat pada siswa, keberhasilannya menjadi lebih nyata
(Leithwood et al, 2004). Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis
dan berkelanjutan untuk menyelaraskan aktivitas pembelajaran
dengan tujuan pembelajaran utama. Pada titik ini, alat-alat manajemen
pendidikan, kepemimpinan instruksional, dan supervisi akademik
menjadi sangat vital. Kepemimpinan instruksional menempatkan
fokus utamanya pada perbaikan proses belajar mengajar. Pemimpin
instruksional tidak hanya berkutat pada urusan administratif
manajerial, melainkan terlibat langsung dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi program-program akademik
(Hallinger & Murphy, 1985). Sementara itu, supervisi akademik
berfungsi sebagai mekanisme pembinaan dan pendampingan
profesional bagi guru. Melalui supervisi yang konstruktif, guru dapat
merefleksikan praktek mengajarnya, mengidentifikasi kelemahan, dan
menemukan solusi untuk meningkatkan kompetensi pedagogik
mereka (Glickman, Gordon, & Ross-Gordon, 2014). Kolaborasi yang
sinergis antara kepemimpinan instruksional yang kuat dan
pelaksanaan supervisi akademik yang berkesinambungan diharapkan
mampu menciptakan iklim akademik yang kondusif, yang pada
akhirnya bermuara pada peningkatan prestasi belajar siswa.

Konsep Dasar Kepemimpinan Instruksional

Kepemimpinan instruksional (instructional leadership) merupakan
suatu pendekatan kepemimpinan pendidikan yang memfokuskan
perhatian, kebijakan, dan tindakan pada peningkatan kualitas
pengajaran dan pembelajaran (Bush, 2011). Konsep ini lahir dari
kesadaran bahwa tugas utama sebuah institusi pendidikan adalah
menyelenggarakan proses instruksional yang bermutu. Berbeda
dengan model kepemimpinan tradisional yang lebih menitikberatkan
pada aspek manajerial dan pengelolaan fasilitas fisik, kepemimpinan
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instruksional berorientasi langsung pada "core business" sekolah, yaitu
kegiatan belajar mengajar di ruang kelas. Secara teoritis,
kepemimpinan instruksional melibatkan serangkaian aktivitas yang
bertujuan untuk mempromosikan pertumbuhan akademik peserta
didik melalui pembinaan profesional guru. Aktivitas tersebut
mencakup penetapan visi dan misi akademik yang jelas, pengelolaan
kurikulum yang relevan, penciptaan lingkungan belajar yang aman
dan teratur, serta pemantauan terhadap kemajuan siswa (Hallinger,
2011). Pemimpin instruksional bertindak sebagai fasilitator,
motivator, sekaligus katalisator perubahan yang mendorong
terciptanya budaya kolaboratif di antara para pendidik. Dengan
demikian, kepemimpinan instruksional bukan sekadar posisi otoritas,
melainkan sebuah komitmen untuk memastikan bahwa setiap
keputusan dan sumber daya yang ada diarahkan sepenuhnya untuk
mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

Peran Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Instruksional

Kepala sekolah memegang peranan sentral sebagai pemimpin
instruksional di tingkat satuan pendidikan. Tanggung jawab ini
menuntut kepala sekolah untuk terlibat aktif dalam setiap tahapan
proses akademik, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Peran
pertama dan paling mendasar adalah merumuskan dan
mengkomunikasikan visi dan misi sekolah yang berfokus pada
pencapaian akademik (Mulyasa, 2013). Visi ini harus dipahami dan
diinternalisasi oleh seluruh warga sekolah, sehingga menjadi panduan
dalam setiap aktivitas instruksional. Selain itu, kepala sekolah
berperan penting dalam mengelola kurikulum dan program
pembelajaran. Hal ini mencakup upaya untuk memastikan bahwa
materi pelajaran yang disampaikan relevan, up-to-date, dan sesuai
dengan standar kompetensi yang berlaku. Kepala sekolah juga harus
secara rutin memantau dan mengevaluasi efektivitas metode
pengajaran yang digunakan oleh guru, serta menganalisis hasil belajar
siswa untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
(Sergiovanni & Starratt, 2007). Lebih jauh lagi, sebagai pemimpin
instruksional, kepala sekolah bertugas menciptakan iklim sekolah
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yang kondusif bagi pembelajaran, di mana inovasi didorong,
kolaborasi difasilitasi, dan prestasi akademik dihargai. Kehadiran
kepala sekolah di kelas, bukan sekadar untuk melakukan inspeksi,
melainkan untuk memberikan dukungan moril dan profesional
kepada guru, merupakan manifestasi nyata dari perannya sebagai
pemimpin instruksional. Secara historis, kepala sekolah sering kali
tenggelam dalam rutinitas manajerial seperti pengelolaan keuangan
dan administrasi harian. Kepemimpinan instruksional hadir untuk
mengembalikan fokus utama sekolah pada proses mengajar dan
belajar. Berdasarkan kerangka kerja konseptual Instructional
Management Framework yang digagas oleh Hallinger dan Murphy
(1985), kepemimpinan instruksional memiliki tiga dimensi utama:
1. Merumuskan dan Mengkomunikasikan Misi Sekolah
Peran pertama dan paling mendasar adalah merumuskan dan
mengkomunikasikan visi dan misi sekolah yang berfokus pada
pencapaian akademik (Mulyasa, 2013). Pemimpin memastikan
bahwa rumusan misi ini tidak hanya menjadi dokumen
administratif, tetapi menjadi living document yang diinternalisasi
oleh seluruh warga sekolah. Kepala sekolah harus memastikan
bahwa target-target instruksional ditetapkan berdasarkan data
yang valid (goal-oriented) dan dievaluasi ketercapaiannya secara
berkala.
2. Mengelola Program Pembelajaran dan Kurikulum
Kepala sekolah berperan penting dalam mengelola kurikulum dan
program pembelajaran. Hal ini mencakup upaya kolaboratif untuk
memastikan bahwa materi pelajaran yang disampaikan relevan,
mutakhir, dan sesuai dengan standar kompetensi lulusan.
Pemimpin instruksional terlibat langsung dalam
mengkoordinasikan pemetaan kurikulum, memantau penjadwalan
akademik, dan mengevaluasi efektivitas metode pengajaran yang
digunakan oleh pendidik di kelas (Sergiovanni & Starratt, 2007).
3. Menciptakan Iklim Akademik yang Positif
Sebagai pemimpin instruksional, kepala sekolah bertugas
menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi pembelajaran. Iklim
ini mencakup dimensi budaya (seperti memfasilitasi
pengembangan profesional dan memberikan penghargaan atas
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Pendahuluan
Kepemimpinan selalu berlangsung dalam konteks budaya. Keputusan,
komunikasi, penyelesaian konflik, pemberian penghargaan, dan arah
perubahan dibaca melalui nilai serta kebiasaan yang hidup di dalam
organisasi. Budaya organisasi menjadi sistem makna bersama,
sedangkan kearifan lokal menyediakan sumber nilai yang tumbuh dari
pengalaman sosial masyarakat. Schein dan Schein (2017) memandang
budaya sebagai asumsi dasar yang dipelajari kelompok untuk
menghadapi adaptasi eksternal dan integrasi internal. Karena itu,
kepemimpinan perlu dipahami sebagai proses relasional dan
kontekstual, bukan hanya sebagai karakter atau gaya individu
(Northouse, 2021; Yukl & Gardner, 2020). Kompleksitas tersebut
meningkat pada era digital, ketika organisasi menghadapi perubahan
generasi, tuntutan akuntabilitas, mobilitas pengetahuan, dan
keterhubungan yang semakin luas. Kajian Bogale dan Debela (2024)
menunjukkan bahwa budaya organisasi berkaitan dengan pola
interaksi, inovasi, kerja tim, dan cara anggota memaknai organisasi.
Kim et al (2022) menambahkan bahwa pembentukan budaya
dipengaruhi oleh lingkungan, karakter pemimpin, pengalaman
sebelumnya, dan tindakan bersama antara pemimpin dengan anggota.
Dalam konteks Indonesia, nilai gotong royong, musyawarah, tepa
selira, kekeluargaan, silih asah, silih asih, dan silih asuh dapat
diterjemahkan menjadi prinsip Kkolaborasi, partisipasi, empati,
pembelajaran, dan pendampingan. Sahertian dan Jawas (2021) serta
Sahertian et al. (2022) menunjukkan keterkaitan nilai budaya dan
kearifan lokal dengan perilaku serta keunggulan kepemimpinan.
Namun, nilai lokal tidak boleh diromantisasi; penerapannya perlu
diseleksi secara kritis agar selaras dengan profesionalisme,
meritokrasi, keadilan, kesetaraan, dan akuntabilitas. Bab ini
membahas integrasi budaya organisasi dan kearifan lokal serta
penerapannya dalam kepemimpinan pendidikan modern.

Kepemimpinan Dalam Konteks Organisasi

Kepemimpinan merupakan proses sosial yang menghubungkan
pemimpin, anggota, tujuan, dan situasi. Northouse (2021)
mendefinisikannya sebagai proses mempengaruhi kelompok untuk
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mencapai tujuan bersama. Pengaruh tersebut tidak hanya berasal dari
jabatan formal, tetapi juga dari kompetensi, kepercayaan, keteladanan,
komunikasi, dan legitimasi anggota. Yukl dan Gardner (2020)
menegaskan bahwa perilaku kepemimpinan perlu dibaca dalam
kaitannya dengan tugas, relasi, perubahan, dan konteks organisasi.
Karena konteks berubah, pemimpin tidak cukup mengandalkan satu
gaya. Situasi krisis dapat membutuhkan ketegasan, sedangkan
kebijakan jangka panjang memerlukan partisipasi lebih luas.
Pemimpin juga bertindak sebagai cultural architect (arsitek budaya)
melalui hal yang diperhatikan, dihargai, ditoleransi, dan dijadikan
dasar keputusan. Kim et al. (2022) menunjukkan bahwa pengaruh
pemimpin terhadap budaya sangat penting, meskipun budaya pada
akhirnya dibentuk melalui interaksi pemimpin, anggota, dan
lingkungan. Dalam organisasi pendidikan, hubungan kepemimpinan
dan budaya terlihat pada kondisi staf, komitmen, dan kinerja. Tinjauan
Wilson Heenan et al. (2023) menunjukkan keterkaitan kepemimpinan
transformasional dengan budaya sekolah, sedangkan penelitian di
Indonesia juga melaporkan hubungan kepemimpinan kepala sekolah
dan budaya organisasi dengan kinerja atau komitmen guru (Harahap
et al, 2023; Husnah et al, 2021). Temuan tersebut menegaskan
pentingnya mengelola kepemimpinan dan budaya secara terpadu.

Budaya Organisasi Sebagai Fondasi Kepemimpinan
Budaya organisasi adalah pola nilai, keyakinan, asumsi, norma, simbol,
dan praktik yang dipelajari serta diterima bersama. Budaya membantu
anggota memahami perilaku yang dianggap tepat, relasi otoritas, cara
menyelesaikan konflik, ukuran keberhasilan, dan sikap terhadap
perubahan. Hofstede et al (2010) mengingatkan bahwa budaya
nasional dan budaya organisasi merupakan tingkat analisis yang
berbeda, sedangkan Cameron dan Quinn (2011) menekankan
pentingnya diagnosis budaya untuk memahami kondisi dominan dan
arah perubahan.
1. Tingkatan Budaya Organisasi
Schein dan Schein (2017) membedakan budaya ke dalam tiga
lapisan: artefak yang tampak; nilai dan keyakinan yang dinyatakan;
serta asumsi dasar yang diterima tanpa banyak dipertanyakan.
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Konsep dan Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam

Pendidikan

1. Pengertian dan Hakikat Manajemen SDM
Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan proses
sistematis untuk merencanakan, memperoleh, mengembangkan,
memanfaatkan, mempertahankan, dan mengevaluasi sumber daya
manusia agar tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif dan
berkelanjutan. Dalam organisasi pendidikan, manajemen SDM
tidak sekadar berkaitan dengan administrasi kepegawaian, tetapi
mencakup keseluruhan proses bagaimana tenaga pendidik dan
kependidikan dikembangkan sebagai modal organisasi yang
menentukan kualitas penyelenggaraan pendidikan. Armstrong dan
Taylor (2023) menjelaskan bahwa manajemen sumber daya
manusia berkaitan dengan pendekatan strategis terhadap
pengelolaan individu yang bekerja dalam organisasi sehingga
kemampuan, komitmen, dan kontribusinya dapat diarahkan untuk
mencapai tujuan organisasi. Perspektif tersebut menunjukkan
bahwa manusia bukan sekadar faktor produksi yang dapat
ditempatkan berdasarkan kebutuhan administratif. Guru
membawa pengetahuan, pengalaman, kompetensi pedagogis, nilai,
kreativitas, serta kapasitas sosial yang secara langsung
mempengaruhi proses pendidikan. Karena itu, pengelolaan guru
harus memperhatikan hubungan antara kebutuhan organisasi
dengan kebutuhan profesional dan individual guru. Dalam
manajemen pendidikan, pengelolaan SDM memiliki karakteristik
yang berbeda dari organisasi bisnis. Tujuan utama lembaga
pendidikan tidak hanya menghasilkan output yang bersifat
ekonomi, tetapi juga membentuk kompetensi, Kkarakter,
pengetahuan, dan kapasitas sosial peserta didik. Guru menjadi
aktor utama yang menerjemahkan kebijakan pendidikan,
kurikulum, dan visi lembaga ke dalam proses pembelajaran. Bush
(2020) menempatkan kepemimpinan dan manajemen pendidikan
sebagai instrumen penting untuk mengarahkan sumber daya
sekolah agar mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Dengan
demikian, hakikat manajemen SDM pendidikan terletak pada
kemampuan lembaga untuk menciptakan sistem yang
memungkinkan guru bekerja secara profesional, memperoleh
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dukungan yang memadai, berkembang secara berkelanjutan, serta
memiliki kondisi kerja yang memungkinkan mereka memberikan
kinerja terbaik.

. Guru Sebagai Sumber Daya Strategis

Guru merupakan sumber daya strategis karena kualitas interaksi
guru dengan peserta didik mempunyai pengaruh langsung
terhadap pengalaman belajar dan pencapaian pendidikan.
Infrastruktur sekolah, kurikulum, teknologi, dan sumber
pembelajaran tidak secara otomatis menghasilkan pendidikan
bermutu apabila tidak didukung oleh guru yang kompeten dan
memiliki komitmen profesional. Darling-Hammond (2000)
menunjukkan bahwa kualitas guru merupakan salah satu faktor
penting yang berkaitan dengan pencapaian belajar peserta didik.
Pemikiran ini memperlihatkan bahwa investasi pada guru memiliki
nilai strategis karena peningkatan kapasitas guru dapat
menghasilkan efek yang lebih luas terhadap kualitas pembelajaran.
Posisi strategis guru juga dapat dilihat dari karakter pekerjaan
mereka. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi melakukan
perencanaan pembelajaran, asesmen, pengelolaan kelas,
pembimbingan peserta didik, komunikasi dengan orang tua,
kolaborasi profesional, serta pengembangan diri. Kompleksitas
pekerjaan tersebut membutuhkan sistem SDM yang mampu
memberikan ruang bagi guru untuk berkembang secara
profesional. Guru sebagai sumber daya strategis juga berarti bahwa
lembaga pendidikan perlu menghindari pendekatan yang semata-
mata administratif. Kehadiran guru, beban kerja, absensi,
kepangkatan, dan dokumen kepegawaian memang penting, tetapi
pengelolaan SDM yang efektif harus bergerak lebih jauh menuju
pengembangan kompetensi, motivasi, kesejahteraan,
kepemimpinan, dan keterikatan guru terhadap organisasi.

. Fungsi Manajemen SDM Dalam Lembaga Pendidikan

Fungsi manajemen SDM dalam lembaga pendidikan mencakup
beberapa kegiatan utama, yaitu perencanaan SDM, rekrutmen dan
seleksi, penempatan, pengembangan kompetensi, penilaian
kinerja, kompensasi, pengembangan karir, hubungan kerja, serta
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Pendahuluan

Perkembangan pendidikan pada era transformasi digital telah
membawa perubahan mendasar terhadap paradigma dan praktik
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Perubahan tersebut
tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam proses
belajar mengajar, tetapi juga menyangkut perubahan peran,
kompetensi, serta tanggung jawab profesional seorang guru. Guru
pada masa kini tidak lagi hanya dipandang sebagai penyampai
informasi atau pengelola kegiatan pembelajaran secara konvensional,
melainkan sebagai aktor utama yang memiliki peran strategis dalam
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, relevan, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Kemajuan teknologi digital,
perubahan karakteristik generasi pembelajar, serta tuntutan
kompetensi abad ke-21 menjadikan profesionalisme guru sebagai
salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan
transformasi pendidikan (UNESCO, 2021). Transformasi digital dalam
pendidikan telah mendorong perubahan cara peserta didik
memperoleh informasi, membangun pengetahuan, serta berinteraksi
dalam lingkungan belajar. Kehadiran berbagai teknologi seperti
kecerdasan buatan (artificial intelligence), platform pembelajaran
digital, sumber belajar terbuka, dan berbagai aplikasi edukasi
memberikan peluang besar bagi guru untuk mengembangkan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Namun, keberhasilan
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan perangkat digital, tetapi juga oleh kemampuan guru
dalam mengintegrasikan teknologi secara tepat berdasarkan prinsip
pedagogis. Dengan demikian, kompetensi digital menjadi salah satu
bagian penting dari profesionalisme guru modern karena guru
dituntut mampu memilih, menggunakan, dan mengevaluasi teknologi
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Redecker, 2021; OECD,
2021). Profesionalisme guru merupakan konsep yang bersifat
multidimensional karena mencakup berbagai aspek kemampuan dan
karakteristik yang harus dimiliki seorang pendidik. Profesionalisme
tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran, tetapi
juga meliputi kemampuan pedagogis, kemampuan memahami
karakteristik peserta didik, keterampilan komunikasi, integritas
kepribadian, kemampuan berkolaborasi, serta komitmen terhadap
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pengembangan diri secara berkelanjutan. Guru profesional memiliki
kesadaran bahwa proses pembelajaran merupakan kegiatan dinamis
yang membutuhkan evaluasi dan refleksi secara terus-menerus.
Melalui kegiatan refleksi, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan praktik pembelajarannya sehingga mampu melakukan
perbaikan yang berorientasi pada peningkatan kualitas belajar
peserta didik (Darling-Hammond et al, 2020). Dalam perspektif
pendidikan kontemporer, guru profesional juga dipandang sebagai
seorang pembelajar sepanjang hayat (lifelong learner). Perubahan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung secara cepat
menyebabkan kompetensi yang dimiliki guru perlu terus diperbarui.
Guru perlu terlibat dalam berbagai aktivitas pengembangan
profesional, seperti pelatihan, komunitas belajar, penelitian tindakan
kelas, publikasi ilmiah, serta kegiatan kolaboratif dengan sesama
pendidik. Pengembangan profesional yang dilakukan secara
berkelanjutan akan membantu guru meningkatkan kapasitas
pedagogis, memperluas wawasan keilmuan, dan menghasilkan inovasi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Trust et
al, 2021). Selain profesionalisme, kreativitas guru menjadi salah satu
elemen penting dalam menghadapi kompleksitas pembelajaran pada
abad ke-21. Kreativitas guru tidak hanya dimaknai sebagai
kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru, tetapi juga kemampuan
dalam memodifikasi, mengembangkan, dan menerapkan berbagai
strategi pembelajaran agar lebih efektif dan menarik. Guru yang
kreatif mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong
peserta didik untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, bekerja
sama, dan menghasilkan gagasan baru. Kreativitas tersebut dapat
diwujudkan melalui pengembangan media pembelajaran inovatif,
penerapan model pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
berbasis masalah, pembelajaran berdiferensiasi, serta pemanfaatan
teknologi digital secara bermakna (Kokotsaki et al,, 2021). Kreativitas
guru juga memiliki hubungan erat dengan kemampuan melakukan
inovasi pembelajaran. Dalam lingkungan pendidikan yang semakin
beragam, guru perlu memiliki kemampuan adaptasi terhadap
berbagai karakteristik peserta didik, termasuk perbedaan
kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan kebutuhan individual.

Eko Pujianto




Profesi 1i Kreativitas, Dan Karier Guru

Daftar Pustaka

Avalos, B. (2021). Teacher Professional Development In Teaching And
Teacher Education Over Ten Years. Teaching And Teacher
Education, 100, Article 103223.
https://doi.org/10.1016/j.tate.2021.103223.

Beghetto, R. A. (2021). Creative Learning In Education: A New
Perspective on Teaching And Learning. Educational Psychology
Review, 33, 1-15. https://doi.org/10.1007/s10648-020-09567-3

Borko, H. (2020). Professional Development And Teacher Learning:
Mapping The Terrain. Educational Researcher, 49(3), 161-167.
https://doi.org/10.3102/0013189X20900920.

Cabero-Almenara, J., Palacios-Rodriguez, A., & Rodriguez-Gallego, M.
(2021). Digital Competence of Educators In Higher Education: A
Systematic  Review.  Education  Sciences, 11(9), 1-15.
https://doi.org/10.3390/educsci11090515.

Darling-Hammond, L. (2021). Defining And Enhancing Teacher
Effectiveness. Teachers And Teaching: Theory And Practice, 27(1),
1-17. https://doi.org/10.1080/13540602.2021.1874374.

Darling-Hammond, L., Hyler, M. E., Gardner, M., & Espinoza, D. (2022).
Effective Teacher Professional Development. Learning Policy
Institute.

Falloon, G. (2020). From Digital Literacy to Digital Competence: The
Teacher Digital Competency Framework. Educational Technology
Research And Development, 68, 2449-2472.
https://doi.org/10.1007/s11423-020-09767-4.

Kokotsaki, D., Menzies, V., & Wiggins, A. (2021). A Systematic Review
of Project-Based Learning In Education. International Journal of
Educational Research, 105, Article 101715.
https://doi.org/10.1016/].ijer.2020.101715.

Korthagen, F. A. J. (2020). The Relationship Between Theory And
Practice In Teacher Education. Professional Development In
Education, 46(2), 1-15.
https://doi.org/10.1080/19415257.2020.1712450.

Eko Pujianto



https://doi.org/10.1080/19415257.2020.1712450

Profesi 1i Kreativitas, Dan Karier Guru

Lucas, M., Bem-Haja, P, Siddiq, F., Moreira, A., & Redecker, C. (2021).
The Relation Between In-Service Teachers’ Digital Competence And
Personal And Contextual Factors. Education And Information
Technologies, 26, 3297-3321. https://doi.org/10.1007/s10639-
020-10329-1.

Mishra, P. (2022). Making A Case For Rethinking Teacher Education In
The Age of Digital Transformation. Teachers College Record, 124(3),
7-15.

OECD. (2021). OECD Digital Education Outlook 2021: Pushing The
Frontiers With Artificial Intelligence, Blockchain And Robots. OECD
Publishing. https://doi.org/10.1787/589b283f-en.

Redecker, C. (2021). European Framework For The Digital Competence
of Educators: DigCompEdu. Publications Office of The European
Union.

Sancar, R, Atal, D., & Deryakulu, D. (2021). A New Framework For
Teachers’ Professional Development. Teaching And Teacher
Education, 101, Article 103305.
https://doi.org/10.1016/j.tate.2021.103305.

Schmidt, H. G., Rotgans, J. I, & Yew, E. H. ]. (2021). The Process of
Problem-Based Learning: What Works And Why. Medical
Education, 55(1), 16-25. https://doi.org/10.1111/medu.14324

Stoll, L., Bolam, R., McMahon, A., Wallace, M., & Thomas, S. (2021).
Professional Learning Communities: A Review of The Literature.
Journal of Educational Change, 22, 1-25.

Tomlinson, C. A. (2022). So Each May Soar: The Principles And Practices
of Learner-Centered Classrooms. ASCD.

Trust, T., Carpenter, |. P, Krutka, D. G., & Kimmons, R. (2021). Renewal
And Innovation In Educational Technology: The Role of Teachers In
Digital Transformation. Educational Technology Research And
Development, 69, 2331-2348. https://doi.org/10.1007/s11423-
021-09982-1.

UNESCO. (2021). Reimagining Our Futures Together: A New Social
Contract For Education. UNESCO.

Eko Pujianto

169


https://doi.org/10.1787/589b283f-en
https://doi.org/10.1016/j.tate.2021.103305

Profesi 1i Kreativitas, Dan Karier Guru

PROFIL PENULIS

Dr. Eko Pujianto, M.Pd.

Ketertarikan penulis terhadap bidang
pendidikan khususnya pendidikan
matematika dimulai pada tahun 2008 saat
masuk ke jenjang Perguruan Tinggi. Penulis
berhasil menyelesaikan studi S1 dengan
meraih gelar sarjana di program studi
Pendidikan Matematika UNNES. Penulis
kemudian melanjutkan studi S2 dan meraih
gelar magister pendidikan di program studi
Magister Pendidikan Matematika UNNES
lulus pada tahun 2016. Penulis kemudian melanjutkan studi S3
Pendidikan Dasar Konsentrasi Matematika di UNY lulus pada tahun
2025. Penulis memiliki kepakaran di bidang Evaluasi dan
Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. Dan untuk mewujudkan
karir sebagai dosen profesional, penulis pun aktif sebagai peneliti di
bidang kepakarannya tersebut. Selain peneliti, penulis juga aktif
menulis buku dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif
bagi bangsa dan negara yang sangat tercinta ini. Penulis juga aktif
dalam publikasi ilmiah yang berfokus pada evaluasi pendidikan SD
dan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.

Email Penulis: ekopujianto@udn.ac.id.

Eko Pujianto


mailto:ekopujianto@udn.ac.id

ﬁv

BAB 11
KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH
DALAM MANAJEMEN
KURIKULUM

Endah Kurtianti, M.Pd.
Universitas Doktor Nugroho Magetan




Kepemi
P

Kepala Sekolah Dalam Manaj Kurikulum

P

Pendahuluan
Kurikulum menerjemahkan tujuan pendidikan menjadi pengalaman
belajar yang terencana. Pada tingkat sekolah, kualitasnya tidak hanya
ditentukan dokumen, tetapi oleh kemampuan organisasi menafsirkan,
melaksanakan, memantau, dan memperbaikinya. Wiles (2009)
menempatkan kepemimpinan kurikulum sebagai proses memberi
arah pada pengembangan dan implementasi, sedangkan Glatthorn et
al. (2018) menekankan keselarasan tujuan, isi, pembelajaran,
asesmen, dan pengembangan profesional. Karena itu, manajemen
kurikulum merupakan arena kepemimpinan yang menentukan
apakah kurikulum benar-benar hidup dalam pembelajaran.
Perubahan kurikulum memperbesar tuntutan tersebut. Karsantik
(2026) menunjukkan bahwa kepemimpinan kurikulum (curriculum
leadership) mencakup praktik, peran, pengembangan kapasitas, dan
respons terhadap konteks. Kepala sekolah perlu memediasi tuntutan
eksternal dan kebutuhan internal serta mengelola ketegangan antara
standardisasi, partisipasi, dan kinerja (Cooney & Cohen, 2024;
Makiharju & Hilli, 2025). Dalam konteks Indonesia, kesiapan,
pemahaman, pelatihan, dan dukungan organisasi mempengaruhi
respons guru terhadap perubahan kurikulum (Nasution & Indrasari,
2024). Studi implementasi Kurikulum Merdeka juga menegaskan
peran kepala sekolah dalam penetapan arah, pengorganisasian
pembelajaran, supervisi, sumber daya, dan pengembangan guru
(Amelia et al, 2024; Anangsya & Arismunandar, 2024; Kusmanto et al,
2023; Suryana & Iskandar, 2022).

Hakikat Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Manajemen
Kurikulum

Manajemen kurikulum mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi agar tujuan pendidikan
tercapai. Wahyudin (2019) menekankan hubungan antara kebijakan,
program sekolah, pembelajaran, dan evaluasi, sedangkan Oliva dan
Gordon (2013) melihat pengembangan kurikulum sebagai proses
berkelanjutan dari analisis kebutuhan hingga evaluasi. Kepala sekolah
tidak harus mengerjakan seluruh aktivitas tersebut, tetapi
memastikan adanya arah, struktur, sumber daya, koordinasi, dan
akuntabilitas.
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Kepemimpinan kurikulum melampaui pengelolaan administratif
karena menekankan visi, pengaruh, pembelajaran profesional, dan
perubahan. Bush (2020) memandang kepemimpinan pendidikan
sebagai proses pengaruh menuju tujuan pendidikan, sedangkan Fullan
(2016) menekankan kapasitas kolektif. Peran ini beririsan dengan
kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership), yang berfokus
pada misi akademik, program pembelajaran, dan iklim belajar
(Hallinger & Wang, 2015). Konsep mutakhir juga menekankan
integrasi, respons konteks, teknologi, dan koherensi sistem (Shaked &
Hallinger, 2026). Dalam konteks Indonesia, hubungan kepemimpinan
kurikulum dan kepemimpinan pembelajaran juga perlu diperkuat
(Rahmat & Wahyudin, 2021).

Dimensi Strategis Kepemimpinan Kurikulum

Kepemimpinan kurikulum yang efektif dimulai dari visi yang
menjelaskan kompetensi peserta didik dan prinsip pembelajaran. Visi
menjadi kriteria memilih program, waktu, sumber daya, dan prioritas
pengembangan guru. Fullan dan Quinn (2016) menyebut kebutuhan
ini sebagai koherensi, sedangkan Lv dan Ding (2022) menunjukkan
bahwa kemampuan perencanaan, pengelolaan, dan evaluasi
berhubungan dengan efektivitas kepemimpinan kurikulum.

Dimensi berikutnya adalah keselarasan, kapasitas guru,
kolaborasi, dan penggunaan data. Pemetaan kurikulum (curriculum
mapping) membantu mencegah kesenjangan dan duplikasi kurikulum
(Glatthorn et al, 2018), sedangkan pengembangan profesional yang
mengintegrasikan kolaborasi dan prinsip belajar profesional dapat
mendukung capaian peserta didik (Visscher et al, 2025). Perspektif
kepemimpinan terdistribusi (distributed leadership) menempatkan
kepemimpinan sebagai praktik kolektif (Spillane, 2006), dan
penelitian menunjukkan keterkaitannya dengan kepemimpinan guru
serta komunitas belajar profesional (professional learning community
[PLC]) (Zheng et al, 2023). Kepala sekolah juga perlu membangun
budaya penggunaan data agar bukti benar-benar menjadi dasar
keputusan (Hawlitschek et al., 2024).
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Pendahuluan

Mutu pendidikan pada dasarnya merupakan hasil dari keterpaduan
berbagai unsur yang bekerja secara sistematis dalam penyelenggaraan
pendidikan. Sarana dan prasarana, kurikulum, sumber daya manusia,
serta pembiayaan merupakan komponen penting dalam mendukung
keberhasilan pendidikan, tetapi keberadaan komponen tersebut
belum secara otomatis menjamin tercapainya mutu. Seluruh sumber
daya perlu dikelola secara terencana agar mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap efektivitas proses pendidikan. Dalam
kerangka tersebut, kepemimpinan memiliki posisi penting karena
menentukan bagaimana berbagai sumber daya sekolah diarahkan,
dikoordinasikan, dan dimanfaatkan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Perspektif tersebut sejalan dengan pandangan bahwa
kepemimpinan sekolah memiliki hubungan dengan kualitas
organisasi, praktik profesional guru, kondisi tenaga pendidik, dan hasil
belajar peserta didik (Liebowitz & Porter, 2019). Kedudukan kepala
sekolah menjadi semakin penting karena penyelenggaraan pendidikan
menuntut adanya pengelolaan satuan pendidikan yang terarah,
sistematis, dan berorientasi pada pencapaian tujuan. Kepala sekolah
tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga bertanggung
jawab menggerakkan warga sekolah, membangun Kkoordinasi,
mengembangkan kapasitas tenaga pendidik dan kependidikan, serta
memastikan program pendidikan terlaksana secara efektif. Pandangan
tersebut sejalan dengan pemikiran Mulyasa yang menempatkan
kepala sekolah sebagai figur penting dalam menggerakkan dan
mengembangkan berbagai potensi sekolah melalui fungsi
kepemimpinan dan manajerial (Mulyasa, 2013).

Secara normatif, pengelolaan pendidikan di Indonesia juga
menempatkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses
yang harus dilaksanakan secara sistematis. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan
landasan penyelenggaraan sistem pendidikan nasional, sedangkan
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 menjadi salah satu dasar
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pengaturan standar nasional pendidikan. Kerangka regulasi tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari tata kelola satuan pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan standar dan ketentuan yang berlaku (Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003; PP Nomor 57 Tahun 2021; PP Nomor 4 Tahun
2022). Pada tingkat operasional, Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 47 Tahun 2023 tentang
Standar Pengelolaan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah menegaskan
bahwa pengelolaan satuan pendidikan mencakup perencanaan
kegiatan pendidikan, pelaksanaan kegiatan pendidikan, dan
pengawasan kegiatan pendidikan.

Ketentuan tersebut memperlihatkan bahwa pengelolaan
sekolah bukan hanya persoalan menyusun program, tetapi juga
menyangkut bagaimana program dilaksanakan dan dikendalikan
melalui mekanisme pengawasan. Oleh karena itu, kepala sekolah
memiliki peran penting dalam memastikan keterhubungan antara
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan sehingga
penyelenggaraan pendidikan dapat berjalan secara konsisten dengan
tujuan yang telah ditetapkan (Permendikbudristek Nomor 47 Tahun
2023). Dari perspektif kepemimpinan pendidikan, keberhasilan
pengelolaan sekolah juga dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin
dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan anggota
organisasi. Danim menjelaskan kepemimpinan pendidikan dalam
kaitannya dengan kemampuan pemimpin menggerakkan individu dan
kelompok untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif (Danim,
2004). Dalam konteks sekolah, kemampuan tersebut dapat
diwujudkan melalui komunikasi yang efektif, pembagian tugas yang
jelas, pemberian motivasi, pengambilan keputusan, koordinasi, serta
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung pelaksanaan tugas
profesional guru dan tenaga kependidikan. Kedudukan kepala sekolah
sebagai bagian dari tenaga kependidikan juga memperoleh penguatan
dalam regulasi yang lebih mutakhir. Peraturan Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah Nomor 21 Tahun 2025 tentang Standar Tenaga
Kependidikan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan
Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah secara eksplisit
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KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH

Teori, Strategi, dan Inovasi Manajemen Pendidikan

Di era dinamika pendidikan abad ke-21 yang bergerak begitu
cepat, peran seorang kepala sekolah telah bertransformasi
secara signifikan. Kepala sekolah tidak lagi sekadar figur
administrator yang menjalankan rutinitas  birokrasi,
melainkan seorang pemimpin transformasional, agen
perubahan (agent of change), dan motor penggerak utama
dalam menentukan kualitas pendidikan di satuan pendidikan
yang dipimpinnya. Kemampuan untuk merumuskan visi,
memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan, serta
mengorkestrasi sumber daya menjadi kunci keberhasilan
sebuah institusi pendidikan. Buku ini disusun untuk menjawab

p" kebutuhan akan literatur yang holistik dan aplikatif di bidang
manajemen pendidikan. Pembahasan di dalamnya dirancang

K secara komprehensif, dimulai dari telaah mendalam mengenai
' teori-teori kepemimpinan modern, strategi manajerial dalam

" pengembangan mutu sekolah, hingga berbagai pendekatan

inovatif dalam tata kelola pendidikan yang adaptif terhadap

W perubahan zaman dan perkembangan teknologi. Kehadiran

{ literatur ini diharapkan dapat menjadi rujukan yang esensial

dan panduan praktis bagi para kepala sekolah, calon kepala

sekolah, pengawas satuan pendidikan, pengambil kebijakan,

guru, hingga mahasiswa program studi Manajemen

Pendidikan (S1 maupun pascasarjana) yang sedang

mendalami ilmu kepemimpinan dan tata kelola institusi
pendidikan.
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